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Jenis penelitian adalah explanatory survey dengan desain crogmaestudy. Sample
penelitian diamcil secar acak sederhana dengan jumlah samgsp@®hden. Populasi penelitian
adalah pasanga usia subur dengan elemen sample ibu rumahtadggantlent sample t-test
untuk menguji perbedaan jumlah anak yang didinginkan oleh suami-istfisi€oekorelasi rank
spearman untuk menguji hubungan beberapa faktor pemudah yang mndasarijyiilah anak
yaitu tingkat pendidikan suami, tingkat pendidikan istri, tingkat peagatukeluaraga perkapita
dan tingkat kesehatan reproduksi istri.

Analisis univariat memberikan informasi bahwa 1. sebagian bessgapwilan keputusan
reproduksi didominasi oleh suamai (50,5%) 2. responden yang ingin secepsmyaunyai
anak (1-2 tahun ) sebanyak 3,2% ingin anak tetapi tidak terlalu ¢epaahun) saebanyak
2a,1%, ingin anak tetapi tidak mempunyai target waktu untuk jelasnysdbal4, 7%,
mengungkapakan “tidak tahu” sebanyak 5,3%, tidak ingin anak lagi s#b@8y2% dan baenar-
benar tdak menginginkan anakk lagi dengan menggunakan stesébasiyak 11,6%. 3. jumlah
anak ideal menurut suami danistri adalah sama yaitu 3 anak. giasebasar responden dan
suaminya menyebutkan jenis kelamin yang diharapkan adalah lakblaistem pilihan jumlah
anak di tingkat keluarga sebagian besar bermotif ekonomi . dati drelisis perbedaan
membuktikan bahwa:

Tidak ada hubungan yang bermakna antara:
1. tingkat pendidkan suami dengan pilihan jumlah anak yang diinginkan suami
2. tingkat pendidikan istri dengan pilihan jumlah anak yang diinginkan oleh istri
Terdapat hubungan yang bermakna antara:

1. tingkat pengeluaran keluarga perkapita dengan pilihan jumlah anakdyagmkan oleh
suami

2. tingkat pengeluaran keluarga perkapita dengan pilian jumlah anak yang diingirtkestrole
3. tingkat kesehatan reproduksi istri dengan pilihan jumlah anak yang diinginkan oleh suami

4. tingkat kesehatan reproduksi istri dengan pilihan jumlah anak yang diingikan aleh istr



pengambilan keputusan reproduksi didominasi oleh suami (50,5%) maka satkswtiikan

untuk memberdayakan istri danmeningkatkan partisipasi serta tanggwab suami dalam
melindungi kesehatan reproduksi ibu. Bagi institusi terkait: 1. hendakikeyeocialisasikan
visi “keluarga berkualitas 2015” lebih luas lagi agar timbul pessamhak dan skap saling
menghormati diantara pasutri melalui berbagai media msaa maadampmen-momen yang
telah ada di masyarakat. 2. bial pilihan terhadap anak perempuan Iep#k lsisbanding anak
lakai-laki, maka hal ini patut menjadi perhtian karena anak perempueaait terat dengan
penyiapan generasi mendatang sehingga program kesehatan reproduksbipediintensifkan.

Bagi masyarakat 1. bagi suami istri mengembangkan sikap tolel@mkebersamaan 2. para
suami dalam pengambilan keputusan reproduksi selalu berorientadtquatizkaan reproduksi
istrinya. 3. para sumi lebih meningkatkan partisipasi dan tanggwmapjterhadap kesehatan
reproduksi istri.
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